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ABSTRAK

Hubungan K eper cayaan Diri dan Dukungan Sosial dengan K ecemasan
M ahasiswa M enghadapi Ujian OSCA

Ujian komprehensif dengan metode OSCAMbjective Structured
Clinical Assesment) merupakan ujian yang dilakukan untuk mengukur
keberhasilan pencapaian kompetensi bidan. Ujian OBCtentu saja menjadi
tahap yang menentukan bagi mahasiswa. Kecemasan rpadasiswa muncul
karena merasakan perasaan yang berlebihan saatratmhadapi ujian OSCA.
Kecemasan ini ditimbulkan oleh faktor eksternal gada faktor internal. Faktor
eksternal dapat datang dari fisik, sosial, dan ekonsedangkan faktor internal
berhubungan dengan kondisi psikologis individu yareysangkutan. Ketika
menghadapi ujian OSCA mahasiswa merasa grogi, tg&gal, tidak adanya
dukungan sosial khususnya dari keluarga dan temmeri terlalu banyak,
penguji yang diam, blank, kurang percaya diri, dam-lain. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan kepercayaandair dukungan sosial
dengan kecemasan mahasiswa menghadapi ujian OSCA.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskrigtifantitatif. Penelitian
dilakukan di Jurusan Kebidanan Politeknik KesehaBamakarta. Populasi dan
sampel dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiB® Kebidanan semester I
di Kampus Il Politeknik Kesehatan Surakarta yakgramenghadapi ujian akhir
semester pada bulan Juni 2013 yang berjumlah 1ddgoiTeknik pengumpulan
data menggunakan kuesioner. Teknik analisis datndapenelitian ini
menggunakan analisis regresi ganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Terdapdiumgan negatif yang
signifikan antara kepercayaan diri dengan kecemasemghadapi ujian.
Mahasiswa dengan kepercayaan diri tinggi cendemnagniliki kecemasan
menghadapi ujian yang rendah. Sebaliknya mahagiemgan kepercayaan diri
rendah cenderung memiliki kecemasan menghadapi yaag lebih tinggi; (2)
Terdapat hubungan negatif yang signifikan antar&udgan sosial dengan
kecemasan menghadapi ujian. Mahasiswa dengan dakursgsial tinggi
cenderung memiliki kecemasan menghadapi ujian yesmglah. Sebaliknya
tesponden dengan dukungan sosial rendah cender@mgilikn kecemasan
menghadapi ujian yang lebih tinggi; (3) Terdapatungan negatif yang
signifikan antara kepercayaan diri dan dukunganiabodengan kecemasan
menghadapi ujian. Mahasiswa dengan kepercayaan yding tinggi dan
dukungan sosial yang tinggi cenderung memiliki keggsan menghadapi ujian
yang rendah. Sebaliknya mahasiswa dengan kepercal@ayang rendah dan
dukungan sosial yang rendah cenderung memiliki tk@san menghadapi ujian
yang lebih tinggi.

Kata kunci: Kepercayaan Diri, Dukungan Sosial, Keasan



ABSTRACT

Relationship Self Confidence and Social Support to Students Facing Anxiety
Exams OSCA

Comprehensive exam with OSCA method (Objective cuned Clinical
Assessment) is a test done to measure the sucfesshieving competence
midwife. OSCA exam is of course a decisive stage stoidents. Anxiety in
students appeared on the feeling of excessive Mu@SCA will face the test.
Anxiety is caused by external factors rather tharnal factors. External factors
can come from physical, social, and economic, wihtlernal factors related to the
psychological condition of the individual concerna®hen the exam OSCA
students feel nervous, fear of failure, lack ofiglgupport, especially from family
and friends, too many materials, testers are silblaink, less confident, and
others. This study aims to determine the relatipnsii self-esteem and social
support to students facing exams OSCA anxiety.

This research is quantitative descriptive researthe study was
conducted at the Department of Obstetrics Surak#tealth Polytechnic.
Population and samples in this study were all sttglef the second semester D3
Midwifery in Surakarta Health Polytechnic Campuswho will face final exams
in June 2013 that amounted to 114 people. Techsigfielata collection using
guestionnaires. Techniques of data analysis instidy using multiple regression
analysis.

The results showed that: (1) There is a significaagative relationship
between self-confidence to face the exam anxigtyde®its with high self-esteem
tend to have low test anxiety faced. Whereas stgdeith low self-esteem tend to
have test anxiety faced higher; (2) There is aifsigmt negative relationship
between social support with anxiety for exams. &utsl with high social support
tend to have low test anxiety faced. Instead ted@orwith low social support
tend to have test anxiety faced higher; (3) Thereai significant negative
relationship between self-esteem and social suppitit anxiety for exams.
Students with high self-confidence and high sosigdport tend to have low test
anxiety faced. Whereas students with low self-estaad low social support tend
to have test anxiety faced higher.

Keywords: Self-Esteem, Social Support, Anxiety



PENDAHULUAN
Latar Belakang M asalah

Mahasiswa Politeknik
Kesehatan Surakarta Jurusan
Kebidanan pada setiap akhir semester
harus  mengikuti  ujian  untuk
mengukur  pemahaman terhadap

pengetahuan, keterampilan, dan sikap
yang berhubungan dengan profesi
bidan. Ujian komprehensif dengan
metode OSCA @bjective Structured
Clinical Assesment) merupakan ujian
yang dilakukan untuk mengukur
keberhasilan pencapaian kompetensi
bidan. Ujian OSCA ini tentu saja
menjadi tahap yang menentukan bagi
mahasiswa Dinkes Jateng, 2005).

Mahasiswa yang menghadapi
ujian akhir banyak mendapatkan
tekanan serta gelisah, takut, baik dari
berbagai keluhan psikologis ataupun
mahasiswa merasa takut tidak lulus.
Sesuai dengan pendapat Maramis
(2004) seseorang yang mengalami
kecemasan mengalami gangguan fisik
maupun psikologis seperti sesak
nafas, khawatir, takut, gelisah, banyak
keringat dan sebagainya. Kecemasan
seseorang dimunculkan baik secara
fisiologis meliputi keringat banyak,
sesak nafas, ujung jari dingin,
pencernaan nafsu makan berkurang,
sedangkan aspek psikologis muncul
berupa muka tegang, tertekan.
konsentrasi kurang, kehilangan gairah
(malas) dan sebagainya

Menurut  Atkinson (2001)
kecemasan ditimbulkan oleh faktor
eksternal dari pada faktor internal.
Faktor eksternal dapat datang dari
fisik, sosial, dan ekonomi. Sedangkan
faktor internal berhubungan dengan
kondisi psikologis individu yang
bersangkutan. Seorang yang
mengalami kecemasan merasa bahwa

dirinya tidak dapat mengendalikan

situasi kehidupan yang bermacam-
macam sehingga perasaan cemas
hampir selalu hadir. Perasaan tidak
berdaya umumnya dialami para

mahasiswa, terutama yang akan
menghadapi ujian. Hal berbeda jika

mahasiswa memiliki kepercayaan diri

yang tinggi, mahasiswa tidak ragu-

ragu, tidak takut dan optimis dalam

menghadapi ujian.

Kecemasan juga diakibatkan
oleh  kurangnya bantuan dari
lingkungan sosial. Sarafino (2004)
berpendapat bahwa dukungan sosial
merupakan suatu kesenangan,
perhatian, penghargaan, ataupun
bantuan yang dirasakan dari orang
lain atau kelompok. Seseorang yang
kurang mendapatkan dukungan sosial
percaya bahwa mereka tidak dicintai
dan tidak diperhatikan, tidak berharga
dan tidak bernilai, dan tidak menjadi
bagian dari jaringan sosial, seperti
keluarga dan komunitas organisasi.

Bertitk tolak dari latar
belakang maka akan dikaji lebih jauh
tentang “Hubungan kepercayaan diri

dan dukungan sosial dengan
kecemasan menghadapi ujian
OSCA".

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah sebagai
berikut :

1. Untuk mengetahui hubungan
kepercayaan diri dengan
kecemasan mahasiswa
menghadapi ujian OSCA

2. Untuk mengetahui hubungan
dukungan sosial dengan
kecemasan mahasiswa
menghadapi ujian OSCA

3. Untuk mengetahui hubungan
kepercayaan diri dan dukungan
sosial dengan kecemasan



mahasiswa menghadapi ujian bahwa sesuatu yang mengerikan akan

OSCA terjadi, khawatir terhadap hal-hal
sepele, berfikir harus bisa kabur dari

LANDASAN TEORI keramaian, kalau tidak pasti akan

1. Kecemasan M ahasisva pingsan, pikiran terasa bercampur
M enghadapi Ujian aduk, khawatir akan ditinggal

Kecemasan merupakan reaksi sendirian, sulit berkonsentrasi atau
emosional terhadap penilaian individu memfokuskan fikiran, berfikir tentang
yang subjektif yang dipengaruhi oleh hal yang menggagngu yang sama
alam sadar dan tidak diketahui secara secara berulang-ulang, khawatir akan
khusus penyebabnya (Depkes, 2011). ditinggal sendirian, berfikir semuanya
Sementara itu, Nevidet.al (2007) tidak bisa lagi dikendalikan.
menyatakan kecemasan adalah suatu Instrumen yang digunakan
keadaan emosional yang mempunyai untuk mengukur kecemasan itu
ciri ketegangan fisiologis, perasaan sendiri ada beberapa macam, yaitu:

tegang yang tidak menyenangkan, 1) Minnesotta Multiphasic
dan perasaaan aprehensif bahwa Personality Inventory (MMPI),
sesuatu yang buruk akan terjadi. adalah inventarisasi masalah yang
Golanty (2001) menambahkan dilaporkan oleh pasien sendiri
kecemasan menghadapi ujian 2) Taylor Manifest Anxiety Scale
merupakan perasaan khawatir, gelisah (TMAYS), merupakan alat
dan ketakutan yang nampak pula pada pengukur kecemasan yang
gejala fisik, seperti sakit perut, sulit pertama Kkali, diciptakan tahun
istirahat, gangguan tidur, nafsu makan 1950 oleh Janet  Taylor,
berkurang, iritabilitas dalam mengungkap  variasi  tingkat
menghadapi ujian, dan berpengaruh dorongan {drive) yang dimiliki
terhadap gangguan  konsentrasi, seseorang, Yyang berhubungan
sehingga banyak membuat kesalahan dengan internal anxiety atau
dalam mengerjakan ujian. emosionality, intensitas
Menurut Nevid et.al (2007) kecemasan yang diketahui dari
gejala atau ciri-ciri kecemasan antara tingkah laku yang nampak keluar
lain: (a) Gejala Fisik, tangan atau atau yang dimanifestasikan
anggota tubuh gemetar, banyak melalui  gejala-gejala  reaksi
berkeringat, sulit berbicara, suara kecemasan.
yang bergetar, panas dingin, wajah 3) Ingtitute for Personality and
memerah, merasa lemas, pusing, Ability Testing (IPAT), mengukur
sering buang air kecil, pening atau general anxiety (kecemasan
pingsan, jari-jari atau anggota tubuh umum) yang disebut juga dengan
yang menjadi dingin; (b) Gejala free floating atau manifest
Behavioral, perilaku menghindar, anxiety.
perilaku melekat dan dipenden, 4) State-Traite Anxiety Inventory
Perilaku terguncang; (c) Gejala (STAI), test ini disusun
Kognitif, khhawatir tentang sesuatu, berdasarkan atas dua komponen

perasaan terganggu atau ketakutan  yaitu: kecemasan sesaat atau
atau aprehensi terhadap sesuatu yang karena keadaan dan kecemasan
terjadi di masa depan, keyakinan relatif permanen atau karena sifat.



Dalam penelitian ini  tingkat
kecemasan diukur dengan
menggunakan instrumen  berupa

kuesioner Taylor Manifest Anxiety
Scale (TMAS) yang dimodifikasi

2. Kepercayaan Diri

Menurut  Santrock (2003)
kepercayaan diri adalah dimensi
evaluasi yang menyeluruh yang
membawa kekuatan dalam mengatur
langkah ke depan. Kepercayaan diri
juga dapat diartikan sebagai
keyakinan individu untuk mampu
berperilaku sesuai dengan yang
diharapkan. Apabila individu tidak
memiliki  kepercayaan diri, maka
akan terdapat banyak masalah yang
dihadapi, karena kepercayaan diri
merupakan komponen kepribadian
yang Dberfungsi penting untuk
mengaktualisasikan  potensi yang
dimiliki. Menurut Corsini
kepercayaan diri adalah kepercayaan

terhadap kemampuan, kapasitas sertalingkungan

pengambilan keputusanu@gement)
yang terdapat dalam dirinya sendiri
(dalam Santoso, 2005).

Menurut Mangunharja dalam
Alsa (2006) faktor-faktor yang
mempengaruhi  kepercayaan  diri
adalah: faktor fisik, faktor mental dan
faktor sosial. Faktor Fisik, keadaan
fisik seperti kegemukan, cacat
anggota tubuh atau rusaknya salah
satu indera merupakan kekuranga
yang yang jelas tterlihat oleh orang
lain. Faktor mental, seseorang akan
percaya diri karena ia mempunyali
kemampuan yang cenderung tinggi,
seperti bakat atau keahlian khusus
yang dimilikinya. Faktor sosial,
kepercayaan diri terbentuk melalui
dukungan sosial dari dukungan orang
tua dan dukungan orang sekitarnya.
Keadaan keluarga merupakan

lingkungan hidup yang pertama dan
utama dalam kehidupan setiap orang.
Ciri — ciri kepercayaan diri

menurut Ashriati, dkk (2006) antara

lain :

a. Yakin kepada diri sendiri

b. Optimistis

c. Tidak tergantung pada orang lain

d. Tidak ragu-ragu

e. Merasa dirinya berharga

f. Tidak menyombongkan diri,

g. Memiliki keberanian untuk

bertindak

h. Bertanggung jawab
peran dan pekerjaannya.

I. Berani mengungkapkan pendapat

terhadap

3. Dukungan Sosial

Dukungan  sosial (social
support) didefenisikan oleh Kuntjoro
(2002) merupakan bantuan atau
dukungan yang diterima individu dari

orang-orang tertentu dalam
kehidupannya dan berada dalam

sosial tertentu yang
membuat si penerima merasa

diperhatikan, dihargai dan dicintai.

Dukungan sosial berwujud pada

kenyamanan, perhatian, penghargaan
atau menolong orang dengan sikap
menerima  kondisinya, dukungan

sosial tersebut diperoleh dari individu

maupun kelompok.

Dukungan sosial merupakan
bantuan yang diterima individu dari
orang-orang tertentu dalam
kehidupannya dan berada dalam
lingkungan sosial tertentu seperti
suami, orangtua, mertua, teman atau
tetangga yang membuat penerima
merasa diperhatikan, dihargai dan
dicintai (Firman dan Khairani, 2000):

Bentuk dukungan sosial yang
dapat diberikan antara lain sebagai
berikut (Firman dan Khairani, 2000):

a. Bantuan materi



b. Informasi

c. Emotional Support
sharing, dan lain-lain).
Indikator dukungan sosial

menurut House dalam Puspitasari dkk

(2010) adalah:

a. Informasi, saran dan penjelasan

b. Perhatiaan emosional

(interaksi,

c. Bantuan Instrumental, sarana
maupun materi

d. Penilaian positif, individu
memerlukan dukungan secara

moril dalam menghadapi suatu
masalah.

Hubungan Kepercayaan Diri
dan Dukungan Sosial dengan
Kecemasan Menghadapi Ujian
OSCA

Mahasiswa yang memiliki
kepercayaan diri dapat menyelesaikan
tugas atau pekerjaan yang sesuai
dengan tahapan  perkembangan
dengan baik, merasa berharga,
mempunyai keberanian, dan
kemampuan untuk meningkatkan
prestasinya, mempertimbangkan
berbagai pilihan, serta membuat
keputusan sendiri merupakan perilaku
yang mencerminkan percaya diri.
Selain itu dengan seseorang memiliki
kepercayaan diri mahasiswa juga
akan terhindar dari kecemasan ketika
menghadapi ujian.

Hasil penelitian  Sugiarti,
Widyawati, dan Roestamadji (2009)
mengungkapkan bahwa  faktor
kepercayaan diri dapat menurunkan
kecemasan. Rashid, Tarig; Ayesha
Saddiqua; and Saadia Naureen (2011)
juga menunjukkan hubungan negatif
antara kecemasan dengan
kepercayaan diri. Kedua hasil
penelitian menunjukkan pentingnya
kepercayaan diri dalam mereduksi
kecemasan.

Mahasiswa yang mendapatkan
dukungan sosial yang tinggi dari
teman sebayanya akan merasa bahwa
dirinya dicintai, diperhatikan
sehingga meningkatkan rasa harga
diri mereka. Keadaan ini akan
membantu mahasiswa dalam
mereduksi kecemasan yang mereka
rasakan menjelang ujian. Sebaliknya,
mahasiswa  yang mendapatkan
dukungan sosial yang rendah dari
teman sebayanya merasa bahwa
dirinya terasing, kurang mendapatkan
perhatian dan kasih sayang dari
teman-teman sebaya, timbul perasaan
pesimis dan mudah putus asa dalam
menghadapi masalah. Keadaan ini
akan menghambat mahasiswa untuk
mencapai  standar nilai yang
memuaskan karena  mahasiswa
cenderung memusatkan perhatiannya
pada kecemasan yang dialaminya.

Puspitasari dkk (2010)
menyimpulkan bahwa  terdapat
hubungan negatif antara dukungan
sosial teman sebaya dengan
kecemasan menjelang UN.
Sedangkan Sugiarti, Widyawati, dan
Roestamadiji (2009) juga
menyimpulkan bahwa  dukungan
sosial dari orang-orang terdekt dapat
menurunkan kecemasan.

METODE PENELITIAN

Populasi adalah keseluruhan
individu yang akan  dikenai
generalisasi dari suatu sampel (Hadi,
2007). Generalisasi yaitu mengenai
kesimpulan kepada objek, gejala atau
kejadian yang lebih luas daripada
objek, gejala gejala atau kejadian
kejadian yang diselidiki (Hadi, 2007).
Populasi dan sampel dalam penelitian
ini adalah seluruh mahasiswa D3
Kebidanan semester Il di Kampus Il
Politeknik Kesehatan Surakarta yang



akan menghadapi ujian akhir semester
pada bulan Juni 2013 yang berjumlah

114 orang.

Metode  pengumpulan  data
menggunakan angket, yaitu suatu
metode pengumpulan data yang

menggunakan daftar pertanyaan yang

harus diisi oleh individu yang

menjadi subjek penelitian (Azwar,

2000). Menurut Hadi (2007) bentuk

angket dapat bersifat langsung di

suatu angket dengan daftar

pertanyaan yang langsung diisi
langsung oleh responden.

1. Skala kecemasan menghadapi
ujian, penyusunan skala kecemsan
menghadapi  ujian  dilakukan
dengan cara menyusun konklusi
yang diambil dari pendapat
Bararah (2011) yang terdiri dari

aspek: a) Manifestasi kognitif
yang tidak terkendali, adalah
munculnya kecemasan sebagai
akibat dari cara  berpikir
mahasiswa yang tidak
terkondisikan; b) Manifestasi
afektif yang tidak terkendali,

perasaan yang berlebihan; c)
Perilaku motorik yang tidak
terkendali, adalah gerakan tidak
menentu seperti gemetar dan
tegang pada otot yang dirasakan
oleh mahasiswa ketika
menghadapi  ujian.  (Bararah,
2011). Kuesioner kecemasan dari
hasil modifikasi instrumen TMAS
terdiri dari 40 butir pertanyaan,
dengan 2 pilihan "ya” dan "tidak”.
2. Skala kepercayaan diri,
penyusunan skala kepercayaan
diri  dilakukan dengan cara
menyusun konklusi yang diambil
dari pendapat Alsa (2006) yang
terdiri dari aspek: Yakin dan
percaya pada kemampuan diri
sendiri, Bertindak mandiri dalam

. Skala

mengambil keputusan, Memiliki
rasa positif terhadap diri sendiri,
dan Berani mengungkapkan
pendapat. Skala ini terdiri dari 48
butir aitem yang terdiri dari 24
butir pernyataan bersifat
favor abel dan 24 butir
unfavorabel. Jawaban dalam
bentuk multiple choice vyaitu
sangat setuju (SS), setuju (S),
tidak setuju (TS), sangat tidak
setuju (STS). Skor jawaban untuk
aitem favorabd Dberkisar dari 4
untuk jawaban sangat setuju (SS)
dan 1 untuk jawaban sangat tidak
setuju (STS). Sedangkan untuk
kelompok aitemUnfavorabd skor
jawaban berkisar dari 1 untuk
jawaban sangat setuju (SS) dan 4
untuk jawaban sangat tidak setuju
(STS).

Dukungan sosial,
pPenyusunan skala dukungan
sosial dilakukan dengan cara

menyusun konklusi yang diambil
dari pendapat Sarafino dalam
Puspitasari (2010) yang terdiri
dari aspek: Dukungan informasi,
Perhatian dan dukungan
emosional, Bantuan instrumental,
dan Penilaian positif. Skala ini
terdiri dari 36 butir aitem yang
terdiri dari 18 butir pernyataan
bersifat favorabel dan 18 butir
unfavorabel. Jawaban dalam
bentuk multiple choice vyaitu
sangat setuju (SS), setuju (S),
tidak setuju (TS), sangat tidak
setuju (STS). Skor jawaban untuk
aitem favorabd berkisar dari 4
untuk jawaban sangat setuju (SS)
dan 1 untuk jawaban sangat tidak
setuju (STS). Sedangkan untuk
kelompok aitemJnfavorabd skor
jawaban berkisar dari 1 untuk
jawaban sangat setuju (SS) dan 4



untuk jawaban sangat tidak setuju
(STS).

Analisis data dalam penelitian
ini  menggunakan teknik analisis
regresi ganda vyang dilaksanakan
dengan program komputesPSS for
Windows vers 17.0. Adapun langkah-
langkah pengujian hipotesis dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
(1) Melakukan uji prasyarat, yaitu uji
normalitas dan uji linieritas. (2) Uji
hipotesis dengan analisis regresi
ganda

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Has| Penditian
1. Kepercayaan diri

Data kepercayaan diri dalam
penelitian ini diungkap melalui skala
kepercayaan diri yang terdiri dari 45
item pertanyaan. Berdasarkan kriteria
kategori skala kepercayaan diri,
bahwa mean empiriknya adalah

persentase 31,6%, kemudian 23,7%
termasuk kategori sedang, dan 16,7%
termasuk kategori rendah. Secara
umum mahasiswa memiliki dukungan
sosial yang tinggi.

3. Kecemasan menghadapi ujian

Berdasarkan kriteria kategori

skala kecemasan menghadapi ujian
OSCA, bahwa mean empiriknya
adalah 22,544 dan berada pada
rentang skor 16 sampai dengan 24

termasuk dalam kategori sedang.
Berdasarkan kriteria tersebut
diketahui jumlah data responden

dengan kategori sedang yaitu 36
orang dengan persentase 31,6%,
kemudian kategori rendah sebanyak
26,3%, dan kategori tinggi hanya
11,4%. Secara umum mahasiswa
memiliki kecemasan menghadapi
ujian yang sedang.

Untuk mengetahui sejauh
mana hubungan kepercayaan diri dan
dukungan sosial dengan kecemasan
menghadapi ujian, maka digunakan

163,842 dan berada pada rentang skor analisis regresi ganda. Berdasarkan

153 sampai dengan 180 termasuk
dalam kategori tinggi. Berdasarkan
kriteria tersebut diketahui jumlah data
responden terbanyak adalah dengan
kategori tinggi yaitu 35 orang dengan
persentase 30,7%, kemudian 25,4%
termasuk kategori sedang, dan 21,9%
termasuk kategori rendah. Secara
umum mahasiswa memiliki tingkat

kepercayaan diri yang tinggi.

2. Dukungan sosial
Berdasarkan kriteria kategori

skala dukungan sosial, bahwa mean
empiriknya adalah 127,754 dan
berada pada rentang skor 1224
sampai dengan 144 termasuk dalam
kategori tinggi. Berdasarkan kriteria
tersebut diketahui jumlah data
responden terbanyak adalah dengan
kategori tinggi yaitu 36 orang dengan

hasil analisis regresi ganda dengan
program SPSS 15.0 (lihat Lampiran
11) diperoleh hasil sebagai berikut.

Iy Signifikansi

Konstanta
gi?ipercayaan -0,545 0,000
Dukyngan -0,470 0,000
sosial

R 0,668

R® 0,446

1) Hubungan Kepercayaan Diri

dengan Kecemasan menghadapi
ujian
Hasil analisis korelagiroduct
moment memperoleh nilai gy antara
kepercayaan diri dengan kecemasan
menghadapi ujian adalah sebesar -
0,545 dengan p-value sebesar 0,000.



Sedangkan nilai e pada taraf
signifikansi 5% dengan df= 114
adalah 0,195. Dikarenakan nilai >
lapel (0,545 > 0,195) dengan p<0,05
(0,000<0,05), maka hipotesis pertama
(Hy)) dinyatakan diterima. Nilai
negatif menunjukkan adanya
hubungan negatif. Artinya terdapat
hubungan negatif signifikan antara
kepercayaan diri dengan kecemasan
menghadapi ujian.

Interaksi menunjukkan adanya
hubungan negatif, hal ini
menunjukkan  bahwa  responden
dengan kepercayaan diri tinggi
cenderung  memiliki  kecemasan
menghadapi ujian yang rendah.
Sebaliknya responden dengan
kepercayaan diri rendah cenderung
memiliki kecemasan menghadapi
ujian yang lebih tinggi.

2) Hubungan Dukungan  Sosial
dengan Kecemasan menghadapi
ujian

Hasil analisis korelagroduct

moment memperoleh nilai gy antara
dukungan sosial dengan kecemasan
menghadapi ujian adalah sebesar -
0,470 dengan p-value sebesar 0,000.
Sedangkan nilai e pada taraf
signifikansi 5% dengan df= 114
adalah 0,195. Dikarenakan nilai >
lapel (0,470 > 0,195) dengan p<0,05
(0,000<0,05), maka hipotesis kedua
(Hz) dinyatakan diterima. Nilai
negatif menunjukkan adanya
hubungan negatif. Artinya terdapat
hubungan negatif yang signifikan
antara dukungan sosial dengan
kecemasan menghadapi ujian.

Interaksi menunjukkan adanya
hubungan negatif, hal ini
menunjukkan  bahwa  responden
dengan dukungan sosial tinggi
cenderung  memiliki  kecemasan

menghadapi ujian yang rendah.

Sebaliknya responden dengan

dukungan sosial rendah cenderung

memiliki kecemasan menghadapi
ujian yang lebih tinggi.

3) Hubungan Kepercayaan diri dan
Dukungan Sosial dengan
Kecemasan menghadapi ujian

Berdasarkan hasil perhitungan
analisis korelasi ganda, diperoleh
nilai R sebesar 0,668. Sedangkan nilai
raperpada taraf signifikansi 5% untuk

N = 114 adalah 0,195. Berdasarkan

hasil perhitungan dapat diketahui

bahwa nilai R > e (0,668 > 0,195)

diterima pada taraf signifikansi 5%,

maka dapat dinyatakan bahwa

terdapat hubungan yang signifikan

antara variabel bebas dengan variabel
terikat. Artinya kepercayaan diri dan

dukungan sosial memiliki hubungan

yang signifikan dengan kecemasan
menghadapi ujian.

Adanya hubungan di antara
dua variabel bebas (kepercayaan diri

dan dukungan sosial) dengan
kecemasan menghadapi ujian
menunjukkan bahwa setiap

peningkatan kepercayaan diri dan
dukungan sosial akan berdampak
pada kecemasan menghadapi ujian.

Pembahasan
1. Hubungan Kepercayaan diri
dengan K ecemasan menghadapi
ujian
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat hubungan negatif
signifikan antara kepercayaan diri
dengan kecemasan menghadapi ujian.
Hasil analisis korelasi product
moment memperoleh nilaigy sebesar
-0,545 dengan p<0,05 dan hipotesis

pertama (H) diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa mahasiswa
dengan kepercayaan diri tinggi



cenderung memiliki  kecemasan
menghadapi ujian yang rendah.
Sebaliknya mahasiswa  dengan
kepercayaan diri rendah cenderung
memiliki kecemasan menghadapi
ujian yang lebih tinggi

Seseorang dengan

kepercayaan diri yang tinggi akan
terlihat lebih optimis, penuh percaya
diri dan selalu bersikap positif
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Berdasarkan uraian di atas
dapat disimpulkan bahwa apabila
kepercayaan diri mahasiswa rendah
maka individu  akan mudah
mengalami depresi, kecemasan, dan
sebaliknya apabila kepercayaan diri
tinggi maka mahasiswa akan dapat
melakukan tugas-tugas yang lebih
menantang, dirinya akan menetapkan
tujuan yang tinggi serta berusaha

terhadap segala sesuatu, juga terhadapuntuk mencapainya sampai berhasil.

kegagalan yang dialaminya. Mulyadi
dkk (2011) menyatakan dalam
psikologi Islam, indiividu yang

memiliki keyakinan akan pertolongan
Allah, akan tumbuh harapan, serta
motivasi, sikap optimisme yang
tinggi, dan kepercayaan diri. Dari

sikap optimisme ini akan
menimbulkan keyakinan akan
keberhasilan, keyakinan akan
keberhasilan memudahkan segala

sesuatu yang dikerjakan sehingga rasa kedua

cemas yang meliputi diri individu
akan dapat berkurang.

Kepercayaan diri mengarah
pada keyakinan diri yaitu keyakinan
individu bahwa dirinya mempunyai
kemampuan untuk melakukan suatu
kegiatan. Schwarzer dan Born (1997)
menjelaskan bahwa kepercayaan diri
yang rendah akan diasosiasikan

2. Hubungan Dukungan sosal
dengan K ecemasan menghadapi
ujian

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat hubungan negatif
signifikan antara dukungan sosial
dengan kecemasan menghadapi ujian.

Hasil analisis korelasi product

moment memperoleh nilaigy sebesar

-0,470 dengan p<0,05 dan hipotesis

(H) diterima. Hal ini

menunjukkan  bahwa  mahasiswa

dengan dukungan sosial tinggi
cenderung memiliki kecemasan
menghadapi ujian yang rendah.

Sebaliknya tesponden dengan

dukungan sosial rendah cenderung

memiliki kecemasan menghadapi
ujian yang lebih tinggi

Salah satu yang dibutuhkan

dengan keadaan depresi, kecemasanmahasiswa selain belajar yang lebih
serta ketidakberdayaan. Dalam hal intensif adalah adanya dukungan
pemikiran kepercayaan diri dapat sosial untuk mengurangi kecemasan

mempengaruhi proses kognitif yang dihadapinya. Sebagai remaja,
seseorang termasuk di dalamnya mereka dapat memperoleh dukungan
adalah kemampuan pengambilan sosial dari berbagai sumber, seperti

keputusan yang tepat serta pencapaian keluarga, guru, orang tua, dan teman

prestasi. Individu dengan keyakinan
diri tinggi akan memilih melakukan

tugas-tugas yang lebih menantang,
dirinya akan menetapkan tujuan yang
tinggi serta  berusaha  untuk
mencapainya sampai berhasil.

sebayanya. Sesuai dengan pendapat
Sarafino (1994) bahwa dukungan
sosial adalah suatu kesenangan,
perhatian, penghargaan, ataupun
bantuan yang dirasakan dari orang
lain atau kelompok. Seseorang yang
mendapatkan dukungan sosial



percaya bahwa mereka dicintai dan
diperhatikan, berharga dan bernilai,
dan menjadi bagian dari jaringan
sosial, seperti keluarga dan komunitas
organisasi, yang dapat membekali
kebaikan, pelayanan, dan saling
mempertahankan ketika dibutuhkan.
Mahasiswa yang mendapatkan
dukungan sosial yang tinggi dari
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perhatiannya pada kecemasan yang
dialaminya.
3. Hubungan Kepercayaan diri

dan Dukungan sosial dengan

K ecemasan menghadapi ujian

Hasil penelitian menunjukkan

bahwa terdapat hubungan negatif
signifikan antara kepercayaan diri dan
dukungan sosial dengan kecemasan

teman sebayanya akan merasa bahwamenghadapi ujian. Berdasarkan hasil

dirinya dicintai, diperhatikan

sehingga meningkatkan rasa harga
diri mereka. Seseorang dengan harga
diri yang tinggi cenderung memilki

rasa kepercayaan diri, keyakinan diri
bahwa mereka mampu menguasai
situasi dan memberikan hasil yang
positif, dalam hal ini adalah

keyakinan diri dalam menghadapi
ujian. Keadaan ini akan membantu
mahasiswa dalam mereduksi

kecemasan yang mereka rasakan
menjelang ujian. Sebaliknya,
mahasiswa  yang mendapatkan

dukungan sosial yang rendah dari
teman sebayanya merasa bahwa

analisis korelasi ganda diperoleh nilai
R > hapel (0,668 > 0,195) diterima
pada taraf signifikansi 5% dan
hipotesis ketiga (k) diterima. Hal ini

menunjukkan  bahwa mahasiswa
dengan kepercayaan diri yang tinggi
dan dukungan sosial yang tinggi

cenderung memiliki  kecemasan
menghadapi ujian yang rendah.
Sebaliknya mahasiswa  dengan

kepercayaan diri yang rendah dan
dukungan sosial yang rendah
cenderung memiliki  kecemasan
menghadapi ujian yang lebih tinggi.
Terdapat banyak faktor baik
dari sisi internal maupun eksternal

dirinya terasing, kurang mendapatkan yang mempengaruhi besar kecilnya
perhatian dan kasih sayang dari kecemasan, seperti keyakinan diri,
teman-teman sebaya, bahkan merasakepercayaan diri, konsep pribadi, dan

sebagai seseorang vyang tertolak lainnya. Apabila memiliki
sehingga mengembangkan harga diri kepercayaan diri, maka para
yang rendah. Keadaan ini dapat mahasiswa tanpa ragu-ragu, tidak

menimbulkan perasaan pesimis dan
mudah putus asa dalam menghadapi
masalah. Mahasiswa memiliki

keyakinan diri yang rendah dalam

menghadapi ujian, cenderung
memprediksikan kegagalan secara
berlebih dan kurang termotivasi untuk
belajar. Mahasiswa menjadi tidak siap
ujian sehingga kecemasan mahasiswa
menjelang ujian akan meningkat.

Keadaan ini akan menghambat
mahasiswa untuk mencapai standar
nilai yang memuaskan Kkarena
mahasiswa cenderung memusatkan

takut dan optimis dalam menghadapi
ujian. Artinya kepercayaan diri
mempunyai peranan yang penting
dalam kehidupan seseorang. Dengan
kepercayaan diri seseorang akan
mengusahakan dirinya untuk
mengembangkan penilaian positif
baik terhadap diri sendiri maupun
terhadap lingkungan dan situasi yang
dihadapi. Kepercayaan diri
merupakan petunjuk bahwa seseorang
tersebut merasa memiliki kompetensi,
yakin, mampu dan percaya bahwa dia
bisa.



Menurut  Hurlock  (1999)
remaja yang realistik tentang
kemampuannya lebih banyak
keberhasilan daripada kegagalan.
Dengan demikian dengan
kepercayaan diri yang dimiliki,

individu akan selalu berusaha untuk
menunjukkan keberhasilannya dalam
belajar. Karena kurangnya

kepercayaan diri pada individu dapat
menimbulkan gangguan pada proses
berpikir dalam konsentrasi belajar dan
berinteraksi dengan orang lain

terutama yang dalam mengalami
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kecemasan menghadapi
yang lebih tinggi

2. Terdapat hubungan negatif yang
signifikan antara dukungan sosial
dengan kecemasan menghadapi
ujian. Mahasiswa dengan
dukungan sosial tinggi cenderung
memiliki kecemasan menghadapi
ujian yang rendah. Sebaliknya
tesponden dengan dukungan
sosial rendah cenderung memiliki

ujian

kecemasan menghadapi ujian
yang lebih tinggi.
Terdapat hubungan negatif yang

proses belajar sehingga berpengaruh signifikan antara kepercayaan diri dan

terhadap cara belajarnya.

Dukungan  sosial dalam
bentuk konfirmasi dari orang lain
merupakan pengaruh yang penting
bagi individu. Dukungan sosial yang
positif dari teman sebaya, pengaruh
keluarga, dan proses pembelajaran
yang baik dapat meminimalisir
faktor-faktor penyebab kegagalan
prestasi mahasiswa seperti keyakinan

negatif tentang kompetensi dalam
mata  pelajaran  tertentu  serta
kecemasan yang tinggi dalam
menghadapi ujian.
PENUTUP
Kesmpulan

Berdasarkan pada hasil

penelitian dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan negatif yang
signifikan antara kepercayaan diri
dengan kecemasan menghadapi
ujian. Mahasiswa dengan
kepercayaan diri tinggi cenderung
memiliki kecemasan menghadapi
ujan yang rendah. Sebaliknya
mahasiswa dengan kepercayaan
diri rendah cenderung memiliki

dukungan sosial dengan kecemasan
menghadapi ujian. Mahasiswa dengan
kepercayaan diri yang tinggi dan

dukungan sosial yang tinggi
cenderung memiliki  kecemasan
menghadapi ujian yang rendah.
Sebaliknya mahasiswa dengan
kepercayaan diri yang rendah dan
dukungan sosial yang rendah
cenderung memiliki  kecemasan

menghadapi ujian yang lebih tinggi.

Saran

1. Bagi mahasiswa diharapkan dapat
meningkatkan kepercayaan diri
dengan yakin terhadap diri
sendiri, dapat bertindak mandiri,
serta memiliki penilaian yang
positif terhadap diri sendiri,
karena dengan berbekal pada
kepercayaan diri maka dapat
membantu  mahasiswa dalam
mengatasi kecemasan  ketika
menghadapi ujian

2. Kampus memiliki peranan yang
sangat penting terhadap
perkembangan mahasiswa karena

mahasiswa cenderung banyak
menghabiskan  waktu sehari-
harinya di kampus, dengan
demikian hendaknya pihak



kampus baik para dosen ataupun
para pimpinan dapat membantu
dalam meningkatkan kepercayaan
diri pada setiap mahasiswanya
yang nantinya akan menghadapi
ujan dengan cara memberikan
kisi-kisi soal yang akan keluar
sehingga mahasiswa dapat
mempersiapkan diri.
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